
Surplus Perdagangan 
Januari-Agustus 2015 USD 6,2 M,
Jauh Lebih Baik dari Tahun Lalu 
yang Defisit USD 1,4 M

Jakarta,  1 Oktober 2015 – Neraca perdagangan bulan Agustus 
2015 masih tercatat surplus USD 433,8 juta, meskipun 
pertumbuhan impor mencapai 21,7% dibanding bulan Juli 2015 
(MoM), lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan ekspor yang 
hanya 10,8%. Dengan pencapaian surplus perdagangan di bulan 
Agustus, surplus periode Januari-Agustus 2015 mencapai USD 6,2 

miliar. Surplus neraca perdagangan selama delapan bulan di tahun 
2015 ini menunjukkan pencapaian neraca perdagangan yang jauh 
lebih baik dibanding neraca perdagangan tahun lalu yang mengalami 
defisit. Surplus perdagangan Januari-Agustus 2015 ditopang oleh 
surplus perdagangan non migas USD 10,8 miliar, sementara neraca 
perdagangan migas defisit USD 4,6 miliar. (Tabel 1)

Kinerja ekspor bulan Agustus 2015 dibandingkan 

Agustus  2014 menunjukkan ter jadinya 

penurunan pada semua sektor kecuali sektor 

pertanian yang tumbuh sebesar 12,3% (YoY). 

Sektor migas, sektor pertambangan dan sektor 

industri menurun masing-masing sebesar 41,1%; 

11,9%; dan 5,8% (Grafik 1). Namun demikian, 

secara kumulatif selama Januari-Agustus 2015 

kinerja ekspor sektor pertanian meningkat 

sebesar 1,8% dibandingkan periode yang sama 

tahun 2014, ditengah pelemahan sektor-sektor 

lainnya. 

nonmigas Indonesia yang bernilai di atas USD 500 juta selama 

Januari-Agustus 2015 dan mengalami pertumbuhan signifikan, 

antara lain Bijih kerak dan abu logam (267,1%), Kopi, teh dan rempah-

rempah (28,7%), Perhiasan/Permata (28,1%), Besi dan baja (14,8%). 

(Tabel 3)

Menurut negara asal impor, selama Agustus 2015 

hampir sebagian besar impor dari negara mitra 

dagang utama mengalami peningkatan bila 

dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Penurunan 

impor terjadi pada impor asal Singapura yang turun 

1,7% menjadi sebesar 785,1 juta pada Agustus 2015. 

Sementara itu, peningkatan nilai tertinggi terjadi 

pada impor dari RRT dan Jepang. Peningaktan impor 

dari RRT mencapai USD 715,1 juta menjadi sebesar 

USD 2,5 miliar. Sementara itu, impor dari Jepang naik 

hingga USD 345,8 juta menjadi sebesar USD 1,2 

miliar pada Agustus 2015. Hal ini menegaskan bahwa 

Indonesia memiliki keterkaitan intra-industri yang 

tinggi dengan dua negara tersebut sebagai pengolah 

bahan/baku antara menjadi barang yang memiliki 

nilai tambah yang lebih tinggi (regional production 

network). (Tabel 4)
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Sektor pertanian yang naik signifikan pada Januari-Agustus 2015 

antara lain: Kopi, teh dan rempah-rempah (28,7%); buah-buahan 

(14,9%), serta Kakao (3,2%). Sedangkan sektor industri yang turun 

signifikan antara lain CPO (-8,4%); Berbagai produk kimia (-37,7%); 

Mesin dan peralatan listrik (-12,5%). Sektor tambang yang turun 

signifikan adalah Batubara (-22,0%). Sementara itu, produk ekspor 

Selama Januari-Agustus 2015, impor didominasi oleh Bahan 

Baku/Penolong (75,5%) yang mengalami penurunan  sebesar 20,1% 

(YoY). Bahan baku/penolong yang impornya turun signifikan antara 

lain Besi dan Baja, Bahan Kimia Organik, serta Plastik dan Barang 

dari Plastik. Sedangkan pangsa impor Barang Modal mengalami 

peningkatan menjadi 17,0% namun nilainya turun 16,1% (YoY). 

Barang modal yang impornya turun signifikan antara lain: 

Pada Agustus 2015, kinerja impor secara total mencapai USD 12,3 miliar, naik 21,7% 

dibandingkan bulan lalu dan dan turun 17,1% secara tahunan. Jika dirinci lebih dalam, kinerja 

Mesin/Pesawat Mekanik; Mesin/Peralatan Listrik; dan Kendaraan 

Bermotor dan bagiannya. Sementara itu, pangsa  impor Barang 

Konsumsi naik menjadi 7,5%, namun nilainya mengalami 

penurunan sebesar 13,2% (YoY). Barang konsumsi yang impornya 

turun signifikan antara lain Susu, telur, mentega; Sabun dan 

preparat pembersih, serta Pakaian jadi bukan rajutan. (Grafik 3)

Depresiasi Rupiah terhadap Dolar AS pada 
bu lan  Agustus  2015 sebesar  4,1% 
d i b a n d i n g k a n  b u l a n  s e b e l u m n y a 
berpengaruh pada peningkatan ekspor 
Agustus 2015. Kinerja ekspor nonmigas 
Indonesia pada bulan Agustus 2015 sebesar 
USD 11,2 miliar, naik 11,2% dibandingkan 
Juli 2015. Sementara itu, selama Januari-
Agustus 2015 ekspor nonmigas mencapai 
U S D  8 9 , 6  m i l i a r,  t u r u n  7 , 3 %  Yo Y. 
Pertumbuhan ekspor nonmigas terbesar 
bulan Agustus 2015 didorong oleh 
peningkatan ekspor ke negara tujuan 
ekspor, antara lain ke Swiss (860,2%, MoM), 
Bangladesh (110,7%), dan Rusia (108,2%). 

Ekspor Impor Selisih Ekspor Impor Selisih Ekspor Impor Ekspor Impor 

Total 12,702.8 12,269.0 433.8 102,520.6 96,300.3 6,220.3 10.79 21.69 -12.70 -18.96

Migas 1,530.8 2,108.0 -577.2 12,922.3 17,499.3 -4,577.0 7.67 -8.12 -37.81 -40.41

Minyak Mentah 620.5 636.4 -15.9 4,463.1 5,560.1 -1,097.0 45.01 -9.95 -27.24 -41.11

Hasil Minyak 141.8 1,288.1 -1,146.3 1,386.0 10,569.4 -9,183.4 12.69 -10.30 -44.41 -40.72

Gas 768.5 183.5 585.0 7,073.2 1,369.8 5,703.4 -11.47 21.04 -41.79 -34.70

Nonmigas 11,172.0 10,161.0 1,011.0 89,598.3 78,801.0 10,797.3 11.23 30.48 -7.30 -11.92

Uraian

Growth Agustus 

2015 MoM (%)

Growth Jan-Ags 

2015 YoY (%)Agustus 2015 Januari-Agustus 2015

NEGARA ∆ USD JUTA
GROWTH 
(%, MoM)

NEGARA ∆ USD JUTA
GROWTH 
(%, YoY)

UNITED STATES 164.3 14.1 SWITZERLAND 781.0 1,182.2

TAIWAN 96.5 40.7 SAUDI ARABIA 282.0 23.8

RUSSIA FEDERATION 92.3 108.2 VIET NAM 196.3 13.5

SINGAPORE 91.5 14.8 INDIA 120.3 1.5

            

KOREA, REPUBLIC OF 91.1 21.2 PHILIPPINES 104.8 4.1

BANGLADESH 82.1 110.7 KOREA, REPUBLIC OF 90.3 2.4

SWITZERLAND 78.5 860.2 TANZANIA, UNITED REP. OF 61.8 58.9

PHILIPPINES 73.3 22.1 PAPUA NEW GUINEA 55.2 56.2

VIET NAM 54.8 25.6 MYANMAR 53.9 16.3

GERMANY, FED. REP. OF 47.6 24.5 RUSSIA FEDERATION 50.5 7.9
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26 Bijih, Kerak, dan Abu logam 2,360.3 1,717.40 267.14 27 Bahan bakar mineral 11,304.2 -3,190.1 -22.0

71 Perhiasan/Permata 4,059.8 890.69 28.10 15 Lemak & minyak hewan/nabati 12,613.7 -1,158.2 -8.4

87 Kendaraan dan Bagiannya 3,661.9 392.18 11.99 38 Berbagai produk kimia 1,834.8 -1,111.4 -37.7

09 Kopi, Teh, Rempah-rempah 1,450.3 323.23 28.68 40 Karet dan Barang dari Karet 4,075.6 -927.1 -18.5

64 Alas kaki 2,976.4 312.20 11.72 85 Mesin/peralatan listrik 5,646.4 -805.2 -12.5

72 Besi dan Baja 860.3 110.83 14.79 29 Bahan kimia organik 1,510.7 -804.4 -34.7

08 Buah-buahan 466.9 60.60 14.91 80 Timah 856.8 -439.7 -33.9

88 Kapal terbang dan Bagiannya 127.1 60.24 90.16 84 Mesin-mesin/Pesawat Mekanik 3,533.8 -428.6 -10.8

28 Bahan kimia anorganik 363.0 56.47 18.42 39 Plastik dan Barang dari Plastik 1,510.3 -285.6 -15.9

21 Berbagai Makanan Olahan 568.1 55.51 10.83 03 Ikan dan Udang 1,726.5 -243.7 -12.4

KENAIKAN EKSPOR NON MIGAS TERBESAR: JAN-AGS 15 PENURUNAN EKSPOR NON MIGAS TERBESAR: JAN-AGS 15

ASEAN 1,912.6 2,265.2 352.6 18.44

1 Singapura 798.8 785.1 -13.7 -1.72

2 Thailand 572.0 690.2 118.2 20.66

3 Malaysia  331.3 446.1 114.8 34.65

Asean Lainnya 210.5 343.8 133.3 63.33

Uni Eropa 806.6 1,037.7 231.1 28.65

4 Jerman 204.9 299.8 94.9 46.32

5 Belanda 47.2 104.0 56.8 120.34

6 Italia 99.4 152.7 53.3 53.62

Uni Eropa Lainnya 455.1 481.2 26.1 5.74

Neg. Utama Lainnya 4,051.7 5,616.4 1,564.7 38.62

7 Tiongkok 1,800.7 2,515.8 715.1 39.71

8 Jepang 811.7 1,157.5 345.8 42.60

9 Amerika Serikat 424.6 584.9 160.3 37.75

10 Korea Selatan 382.1 499.4 117.3 30.70

11 Australia 280.7 402.0 121.3 43.21

12 Taiwan  182.7 246.6 63.9 34.98

13 India 169.2 210.2 41.0 24.23

Total 13 Negara Utama 6,105.3 8,094.3 1,989.0 32.58

Negara Lainnya 1,682.3 2,066.7 76,812.0 22.85

Total Impor Nonmigas 7,787.6 10,161.0 78,801.0 30.48
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Kinerja ekspor di bulan Agustus 2015 mengalami peningkatan 

Sedangkan, selama Januari-Agustus 2015 pertumbuhan ekspor non migas yang masih 
tumbuh positif antara lain Arab Saudi 23,8% (YoY), Vietnam (13,5%), Filipina (4,1%), Korea 
Selatan (2,4%), dan India (1,5%). (Tabel 2)

Peningkatan nilai impor bahan baku/penolong mengindikasikan masih besarnya 
kebutuhan industri pengolahan akan bahan baku impor 

Tabel 4. Impor Non Migas Berdasarkan Negara Asal

Grafik 3. Impor Berdasarkan Golongan Penggunaan Barang

impor terdiri atas impor non migas 

USD 10,2 miliar, naik 30,5% (MoM) 

dan turun 10,8% (YoY), dan impor 

migas yang mencapai USD 2,1 miliar, 

turun 8,1% (MoM) dan 38,0% (YoY) 

(Grafik 2). Secara kumulatif, impor 

Januari-Agustus 2015 tercatat 

mencapai USD 96,3 miliar (turun 

19,0% YoY), terdiri atas impor non 

migas sebesar USD 78,8 miliar (turun 

11,9%) dan impor migas sebesar 

USD 17,5 miliar (turun 40,4%).

Grafik 2. Kinerja Impor Indonesia

Tabel 3 Komoditi Non Migas yang Mengalami Peningkatan dan Penurunan Ekspor

Grafik 1. Ekspor Berdasarkan Sektor

Tabel 2. Kenaikan Ekspor Non Migas Terbesar Berdasarkan Negara Tujuan

Tabel 1. Kinerja Perdagangan Indonesia
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